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Abstrak 

Penelitian  ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan 

mendeskripsikan pengelolahan pembelajaran oleh guru, aktivitas siswa, hasil belajar serta 

respon siswa pada pembelajaran menggunakan model pembelajaran koopertif tipe think pair 

share (TPS) dengan berbantuan media pembelajaran powerpoint materi transformasi geometri 

pada siswa kelas VII di Smp Al Hidayah Sukorejo. Dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah (1). Observasi, observasi ini dilakukan untuk mengetahui bagaiman 

pengelolahan pembelajaran oleh guru serta aktivitas siswa; (2). Tes, tes soal ini digunakan 

untuk mendapatkan hasil belajar siswa, setelah penerapan pembelajaran dengan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan media pembelajaran PPT pada 

materi transformasi geometri; (3). Angket, digunakan untuk mengetahui tanggapan atau respon 

siswa terhadap proses pembelajaran yang telah siswa ikuti. Hasil dari data menunjukkan : (1). 

Pengelolahan pembelajaran oleh guru secara keseluruhan dikatakan dengan kategori baik; (2). 

Siswa tergolong aktif selama proses pembelajaran dengan presentase sebesar 63,28%; (3). Hasil 

belajar siswa yang tuntas dengan nilai sebesar 89.51%, serta respon siswa positif terhadap 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran koopertif tipe think pair share (TPS) 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran tersebut efektif. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Koopertif Tipe Think Pair Share (TPS) 

 

 

Abstract 

This research is a descriptive qualitative study which aims to describe the management 

of learning by teachers, student activities, learning outcomes and student responses to learning 

using the think pair share (TPS) type cooperative learning model with the assistance of 

powerpoint learning media, geometry transformation material for class VII student at Smp Al 

Hidayah Sukorejo. In this research, the method used is (1). Observation, this observation is 

carried out to find out how the teacher manages learning and student activities; (2). Tests, these 

test questions are used to obtain student learning outcomes, after implementing learning through 

a think pair share type cooperative learning model with the help of PPT learning media on 
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geometric transformation material; (3). Questionnaires are used to determine students` 

responses to the learning process that students have participated in. the result of the data show: 

(1). Overall learning management by teachers is said to be in the good category; (2). Students 

are classified as active during the learning process whit a percentage of 63.28%; (3). Complete 

student learning outcomes with a score of 89.51%, as well as positive student responses to 

learning using the think pair share (TPS) cooperative learning model, show that the learning 

process is effective. 
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PENDAHULUAN  

Dalam Undang Undang Dasar 

Republik Indonesia pada Nomor 2 Tahun 

1989 tentang sistem pendidikan nasional 

dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta 

didik melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya 

di masa yang akan datang. (Sugihartono, 

2007:3) mengemukakan bahwa pendidikan 

adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

mengubah tingkah laku manusia dalam 

upaya mendewasakan baik secara individu 

maupun kelompok dengan melalui 

pengajaran serta pelatihan. Setiap seorang 

pendidik menerapkan model model pelajaran 

yang bervariasi supaya peserta didiknya 

dapat belajar secara maksimal dan tidak 

merasa jenuh saat proses pembelajaran 

dilaksanakan. Menurut teori Tabula Rasa 

yang dikemukakan oleh John Locke, pada 

pembelajaran konvensional menyatakan 

bahwasanya pikiran seorang anak itu seperti 

kertas kosong yang bersih serta siap untuk 

menerima coretan tinta ilmu dari gurunya 

(Anita Lie, 2008:2). 

Dari informasi yang peneliti dapat 

dari kegiatan PLP II di sekolah SMP 

TERPADU AL – HIDAYAH SUKOREJO 

adalah, bahwa matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit dan membosankan. 

Umumnya pelajaran matematika kurang di 

sukai atau diminati oleh para siswa ketika 

proses pembelajaran dilakukan dikelas. 

Beberapa siswa banyak yang merasa tidak 

mampu untuk menyelesaikan soal dalam 

pelajaran matematika, meskipun konsep 

dasar dari materi tersebut telah di ajarkan 

atau di jelaskan oleh pendidik. 

Pengertian model pembelajaran 

kooperatif menurut Isjoni (2010: 8) 

menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah belajar bersama – sama, dengan 

membantu antara satu anggota dengan 

anggota yang lainnya, sehingga dapat 

memastikan bahwa setiap siswa dalam 

kelompok mampu mencapai tujuan serta 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

gurunya. Sedangkan menurut Sanjaya (2006: 

242) pembelajaran kooperatif adalah suatu 

model pembelajaran dengan menggunakan 

sistem pengelompokan kecil, dengan terdiri 

dari empat sampai enam orang siswa dalam 

satu kelompok kecil yang dimana memiliki 

latar belakang, kemampuan akademik, jenis 

kelamin, suku, atau ras yang berbeda. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif merupakan pembelajaran dengan 

membentuk kelompok kecil untuk 

berpasangan dengan anggota terdiri 2 orang 

siswa dalam setiap kelompok yang saling 

bekerja sama dalam mencapai tujuan dan 

menyelesaikan tugas yang diberikan dimana 

kelompok tersebut di bentuk dengan 

heterogen (campuran). Model pembelajaran 
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tipe think pair share ini dikembangkan oleh 

Frang Lyman dengan koleganya.  

Sintak atau langkah – langkah dari 

model pembelajaran think pair share yang 

dilakukan dalam penelitian oleh peneliti 

yakni: 

1) Pendidik menyampaikan salam 

kemudian berdo`a bersama – 

sama setelah itu melakukan 

absensi kehadiran peserta didik. 

2) Pendidik memberikan apersepsi 

dengan mengingatkan kembali 

materi transformasi geometri 

dasar yang telah di ajarkan, 

kemudian mengkaitkan dengan 

materi yang akan di ajarkan 

dikelas. 

3) Pendidik memotivasi peserta 

didik dengan menyampaikan 

kegunaan serta pentingnya untuk 

belajar matematika materi 

transformasi geometri dalam 

kehidupan sehari – sehari. 

4) Pendidik menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

5) Pendidik memberikan suatu 

permasalahan yang berkaitan 

dengan materi yang akan di 

pelajari melalui PPT yang 

ditampilkan, kemudian 

didiskusikan bersama – sama. 

6) Pendidik membagi kelompok 

kecil untuk berpasangan, atau 

kelompok belajar dengan setiap 

kelompok beranggotakan 2 orang 

peserta didik.  

7) Pendidik memberikan LKPD 

kepada setiap kelompok untuk 

diselesaikan bersama kelompok. 

8) Peserta didik diminta untuk 

mendiskusikan permasalahan di 

LKPD dengan kelompok masing 

– masing. 

9) Pendidik meminta beberapa 

bebrapa kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

didepan kelas, dan kelompok lain 

dapat menanggapinya. 

10) Pendidik bersama – sama pesrta 

didik menarik Kesimpulan dari 

pembelajaran yang dilakukan. 

11) Pendidik bersama peserta didik 

melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran. 

12) Pendidik memberikan tugas 

untuk dikerjakan dirumah 

mengenai materi yang telah 

dipelajari. 

Power point merupakan program dari 

komputer yang dikhususkan untuk 

presentasi, Microsoft Power point ini 

dikembangkan oleh Bob Gaskin dan Dennis 

Austin yang menjadi presentator pada 

Perusahaan Forethought, Inc yang kemudian 

namanya di ubah menjadi Power Point 

(Mutiara, 2013). Maka dari uraian ini dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 
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Power Point merupakan, suatu media 

pembelajaran yang menggunakan program 

dari komputer yang di khususkan untuk 

presentasi, atau menjelaskan suatu materi 

kepada orang lain. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan media pembelajaran 

yakni PPT dalam proses pembelajaran 

supaya proses pembelajaran tidak menoton 

serta siswa terus mengetahui perkembangan 

teknologi dalam pembelajaran. 

SUB JUDUL/PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan 

Data hasil validasi perangkat pembelajaran 

yakni meliputi observasi pengelolaan 

pembelajaran oleh guru, obsrvasi aktivitas 

siswa, hasil belajar siswa, respon sisswa, 

efektivitas pembelajaran.  

• Pengelolahan pembelajaran oleh 

guru  

Pengelolaan pembelajaran oleh guru 

ditunjukkan dengan kriteria yang 

konvensional dari skor hasil 

pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menggunakan lembar 

kerja pengamatan pengelolaan 

pembelajaran oleh guru. Pengamatan 

dilakukan selama guru menerapkan 

pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS berbantuan media PowerPoint 

pada pertemuan pertama dan kedua. 

dapat dinyatakan bahwa semua 

aktivitas guru dalma mengelola 

proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar selqama 2 kali pertemuan 

dimana mendapat rata – rata skor 

lebih dari 4,00. Dengan demikian, 

semua aktivitas guru termasuk 

kategori baik, atau sangat baik. 

• Aktivitas siswa  

Aktivitas siswa adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh siswa selama 

proses pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS dengan berbantuan berbantuan 

media PowerPoint yang berlangsung, 

yang mana dikelompokkan ke dalam 

tujuh kategori. Penelitian ini 

dilakukan kepada 13 siswa yang telah 

ditentukan secara akademik dan 

dilakukan oleh satu pengamat. Maka 

berdasarkan pengamatan diperoleh 

hasil berikut ini: 

No. Kategori Aktivitas Siswa 

Pertem

I 

F 

1. mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru 20 

2. mendengarkan atau meperhatikan penjelasan siswa 27 

3. membaca dan memahami materi 8 

4. berdiskusi dalam kelompok 57 

5. mempresentasikan hasil diskusi kelompok 8 

6. menanggapi hasil diskusi 7 

7. 

menjelaskan seluruh materi kepada siswa lain 

melalui bagan / peta konsep 1 

Jumlah 128 
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Maka berdasarkan kriteria 

siswa yang dapat dikatakan aktif, 

yakni apabila jumlah presentase rata 

– rata selama 2 pertemuan untuk 

kategori ke-3 sampai ke kategori ke-7 

melampaui 50%. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa siswa tergolong 

aktif pada saat proses pembelajaran 

yang menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dengan berbantuan media PPT pada 

materi transformasi geometri di kelas 

VII. 

• Hasil belajar siswa 

Tes hasil belajar siswa ini didapat 

pada saat memperhatikan 

kemampuan kognitif dan afektif 

siswa. Tes ini diikuti oleh 34 siswa di 

kelas VII-B SMP Terpadu Al Hidayah 

Sukorejo. Dimana dilihat dari rata – 

rata skor LKPD dengan skor tes siswa 

untuk materi transformasi geometri 

setelah diterapkannya model 

pembelajaran TPS dengan 

berbantuan media PPT adalah 

beragam. Dengan rata – rata hasil 

belajar siswa sebesar 81.31 dengan 

ketuntasan klasikalnya adalah 

89.51%. Maka berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan bahwasannya 

hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dengan berbantuan media PPT pada 

materi transformasi geometri 

dinyatakan tuntas. 

• Angket respon siswa 

Angket respon siswa ini merupakan 

suatu tanggapan siswa terhadap 

pelaksanaan proses pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperif tipe TPS 

dengan berbantuan PPT pada materi 

trnasformasi geometri yang mana 

angket respon siswa ini dilakukan 

setelah pembelajaran pada pertemuan 

terakhir dilakukan. Dalam penelitian 

ini didapatkan bahwasannya rata – 

rata respon siswa terhadap proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran koopertaif tipe TPS 

dengan berbantuan media PPT pada 

materi transformasi geometri 

mendapat kategori kurang baik, baik 

dan sangat baik. 

• Efektivitas pembelajaran 

           Kriteria untuk menentukan 

efektivitas pembelajaran penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share (TPS) dengan 

berbantuan media pembelajaran PPT 

adalah jika memenuhi beberapa aspek 

yakni dilihat dari hasil belajar siswa, 

dan angket respon siswa, maka 

pembelajaran dikatakan efektif. 
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Pembahasan Penelitian 

• Pengelolahan Pembelajaran Oleh 

Guru. 

 Pada kegiatan ini, 

aktivitas guru dalam mengelola 

proses pembelajaran sesuai dengan 

modul ajar selama 2 kali pertemuan 

dimana mendapat rata – rata skor 

lebih dari 4.00, yang mana dapat 

dikatakan bahwa termasuk kedalam 

kategori baik atau sangat baik.  

• Aktivitas Siswa. 

 Aktivitas siswa ini 

dilakukan oleh siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share sedang berlangsung, 

dengan pengamatan dilakukan pada 3 

orang siswa yang telah ditentukan 

secara akademik dan dilakukan oleh 

satu pengamat. Pada kegiatan ini, 

aktivitas siswa dikatakan aktif, yakni 

rata – rata selama 2 pertemuan untuk 

kategori ke-3 sampai ke kategori ke-

7 melampaui 50% yakni sebesar 

63,28%. 

• Hasil Belajar. 

 Dapat dilihat 

bahwasannya rata-rata skor LKPD 

dengan skor tes siswa untuk materi 

transformasi geometri setelah 

diterapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share yaitu 

dengan skor paling tinggi 99,5, dan 

paling rendah adalah dengan skor 86. 

Sedangkan pada tes yang dikerjakan 

oleh siswa skor yang paling tertinggi 

adalah 90 dan paling rendah adalah 

75. 

• Angket respon siswa. 

 Berdasarkan data yang 

telah diketahui, rata-rata respon siswa 

terhadap proses pembelajaran 

beragam, yakni mendapat kategori 

kurang baik, baik dan sangat baik. 

• Efektivitas pembelajaran. 

 Oleh karena memenuhi 

komponen yang telah ditentukan 

terpenuhi, maka pembelajaran dapat 

dikatakan efektif, seperti pengelolaan 

pembelajaran dengan kategori baik, 

aktivitas siswa dengan kriteria aktif, 

hasil belajar siswa tuntas serta respon 

siswa yang positif. 

PENUTUP 

 Berdasarkan analisis data 

serta hasil pembahasan, dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

Pengelolahan pembelajaran oleh guru 

secara keseluruhan dikatakan dengan 

kategori baik. Siswa tergolong aktif 

selama proses pembelajaran dengan 

presentase sebesar 63,28%. Hasil 

belajar siswa yang tuntas dengan nilai 

sebesar 89.51%, serta respon siswa 

positif terhadap pembelajaran dengan 
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menggunakan model pembelajaran 

koopertif tipe think pair share (TPS) 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran tersebut efektif. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk mengikuti sintak – sintak dari 

model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share, Dimana siswa 

dikelompokkan menjadi dua orang 

siswa, selanjutnya diharapkan peneliti 

menambahkan instrument aktivitas 

siswa dan pengelolaan kelas atau 

aktivitas guru. Hendaknya melakukan 

observasi aktivitas siswa pada 

keseluruhan siswa didalam kelas VII 

serta yang akan melakukan penelitian 

yang sama, diharapkan dapat 

meminimalisir kelemahan – kelemahan 

yang ada pada penelitian ini. Semisal 

pelaksanaan pembelajaran yang 

memerlukan waktu yang lama serta 

aktivitas siswa yang dominan kurang 

sesuai dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dengan berbantuan media 

pembelajaran PPT materi transformasi 

geometri. 
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